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Abstract 

Education is a determining factor for the success of the SDGs program. Education in this 

era prioritizes mastery of XXI century skills, one of which is scientific literacy. Scientific 

literacy skills have an important function in the development of an individual in the future 

because it can influence an individual in decision making. This study aims to determine the 

scientific literacy profile of preservice teachers of Madrasah Ibtidaiyah (MI) STIT 

Muhammadiyah Tempurejo Ngawi. The study used a survey technique which was carried out 

on students who had taken IPA I and IPA II courses. The research instrument was a multiple 

choice test based on the Test of Scientific Literacy Skills (TOSLS) indicator. The results show 

that the scientific literacy level of preservice MI teacher students is still low with the value of 

each indicator being in the very poor category. 
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PENDAHULUAN 

Program SDGs yang menjadi 

kelanjutan dari MDGs menempatkan 

pendidikan sebagai salah satu hal yang harus 

diperhatikan (BPS, 2014; United Nation, 

2017). Kedepannya yaitu pada tahun 2030, 

semua orang diharapkan mendapat 

pendidikan berkualitas (BPS, 2014; United 

Nation, 2017). Selain itu, semua orang juga 

diharapkan mendapat pendidikan yang 

sifatnya sepanjang hayat karena pendidikan 

dipandang sebagai faktor penentu 

keberhasilan mencapai program SDGs yang 

lainnya (fhi 360, 2016).   

Pelaksanaan pendidikan pada era ini 

menekankan pada penguasaan keterampilan 

abad XXI (Roblin & Voogt, 2010; Sahin, 

2009). Terdapat banyak aspek yang harus 

dikuasai terkait keterampilan abad XXI, 

salah satunya adalah literasi (Suwono et al, 

2017). Keterampilan ini dianggap penting 

dikuasai karena dapat meningkatkan 

kapabilitas seorang individu dalam 

menghadapi kompetisi yang ada pada pasar 

dunia kerja (OECD, 2014). 

Salah satu komponen literasi yang 

harus dikuasai yaitu literasi sains (Choi et al, 

2011; Miller, 1989). Keterampilan ini 

dikenal sejak dipublikasikan oleh Paul Hurd 

(Laugksck, 2000) dan terus menjadi 

perhatian berbagai kalangan (Cavas et al, 

2012; De Boer, 2000). Melalui keterampilan 

inilah, pendidikan sepanjang hayat dapat 

dicapai (UNESCO, 2006). 

Keterampilan literasi sains dapat 

mempengaruhi seseorang dalam 

penyelesaian masalah (Cardwell, 2005; 

Laugksch,2000; OECD, 2014). Melalui 

keterampilan ini, seseorang akan mampu 

membuat solusi cerdas dalam penyelesaian 

masalah dengan memanfaatkan teknologi 

dan sains (Abrahams & Millar, 2008; 

Holbrook & Rannikmae, 2008; Lederman et 

al., 2008). Oleh karena itu, keterampilan ini 

peru untuk dikuasai oleh semua orang 

(Suwono, 2016). 
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 Survey PISA yang dilakukan pada 

anak-anak Indonesia berusia 15 tahun 

menunjukkan bahwa tingkat literasi sains di 

negara kita masih rendah. Sejak tahun 2003 

hingga 2012, Indonesia selalu menempati 

peringkat lima terbawah dari semua negara 

yang berpartisipasi (OECD, 2013). Survey 

kembali yang dilakukan pada tahun 2018 pun 

menunjukkan hasil yang

 tidak berbeda secara signifikan, Indonesia masih mendapatkan nilai dibawah standar 

yang ditetapkan (OECD, 2018). 

Berdasarkan paparan tersebut, penulis 

ingin mengetahui keterampilan literasi sains 

mahasiswa calon guru Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) STIT Muhammadiyah Tempurejo 

Ngawi. Jenjang pendidikan MI dianggap 

memiliki peran penting dalam memberi bekal 

dasar penguasaan literasi sains kepada siswa 

(Ibda, 2018). 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

teknik survey. Populasi dari penelitian ini 

adalah mahasiswa Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) STIT 

Muhammadiyah Tempurejo Ngawi. Sampel 

penelitian adalah mahasiswa PGMI yang 

telah menempuh IPA I dan IPA II. Instrumen 

penelitian ini adalah soal pilihan ganda yang 

dibuat berdasarkan indikator Test of 

Scientific Literacy Skills (TOSLS). Soal-soal 

tersebut telah divalidasi dalam segi isi atau 

konten dan kekonstrukkan oleh ahli materi 

yang memiliki pengalaman mengajar dan 

kualifikasi pendidikan minimal S2. Analisis 

data berupa hasil nilai dengan skala 0 s.d 100 

dengan kategori penilaian sesuai dengan 

Tabel 1. Sebagai berikut: 

Tabel1. Kategori Penilaian Literasi Sains 

No Interval Kategori 

1 85-100 Sangat Baik 

2 70-84 Baik 

3 55-69 Cukup 

4 50-54 Kurang 

5 0-49 Sangat Kurang 

Sumber: (Sudjiono, 2006) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes yang telah 

dilakukan, penulis memperoleh data pada 

Tabel 2. sebagai berikut:  
Table 2. Hasil Rerata Nilai Setiap Indikator TOSLS 

No Indikator Rerata 

Nilai 

Kategori 

1 Mengidentifikasi 

argumen yang valid 

32 Sangat 

kurang 

2 Mengevaluasi 

penggunaan dan 

penyalahgunaan 

informasi 

16 Sangat 

kurang 

3 Membenarkan 

inferensi, prediksi, 

dan kesimpulan 

berdasarkan data 

kuantitatif 

16 Sangat 

kurang 

4 Memahami elemen 

desain penelitian dan 

bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

temuan atau 

kesimpulan ilmiah 

32 Sangat 

kurang 

5 Memecahkan masalah 

menggunakan 

keterampilan 

kuantitatif termasuk 

didalamnya 

probabilitas dan 

statistik 

44 Sangat 

kurang 

6 Membuat representasi 

grafis dari data 

44 Sangat 

kurang 

7 Membaca dan 

menafsirkan 

representasi grafis 

dari data 

32 Sangat 

kurang 

8 Memahami dan 

menafsirkan statistik 

dasar 

24 Sangat 

kurang 

9 Mengevaluasi 

validitas sumber 

44 Sangat 

kurang 

Berdasarkan data pada Tabel 2. Dapat 

diketahui bahwa tingkat literasi mahasiswa 

calon guru Madrasah Ibtidaiyah STIT 

Muhammadiyah masih rendah dengan nilai 

pada setiap indikator dalam kategori sangat 

kurang. Nilai indikator mengidentifikasi 

argumen yang valid; memahami elemen 

desain penelitian dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap temuan atau 

kesimpulan ilmiah; serta membaca dan 

menafsirkan representasi grafis dari data 

yaitu 32. Nilai indikator Mengevaluasi 

penggunaan dan penyalahgunaan informasi 

serta Membenarkan inferensi, prediksi, dan 
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 kesimpulan berdasarkan data kuantitatif 

yaitu 16. Nilai indikator memecahkan 

masalah menggunakan keterampilan 

kuantitatif termasuk didalamnya probabilitas 

dan statistik; membuat representasi grafis 

dari data; serta mengevaluasi validitas 

sumber yaitu 44. Sedangkan nilai indikator 

memahami dan menafsirkan statistik dasar 

yaitu 24. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

tingkat literasi mahasiswa Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD) setara dengan PGMI 

hasilnya masih sangat rendah (Fazilla, 2016; 

Winata et al, 2016). Rendahnya tingkat 

literasi sains pada mahasiswa PGMI dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

kurikulum dan pemilihan model 

pembelajaran yang kurang sesuai (Cavas et 

al, 2013). Pembelajaran IPA yang dilakukan 

di STIT Muhammadiyah Tempurejo Ngawi 

menggunakan metode diskusi, ceramah 

ataupun presentasi secara konvensional 

karena terbatasnya sarana dan prasarana.  

Perkembangan pembelajaran 

menemukan bahwa pembelajaran yang 

sifatnya autentik dapat meningkatkan 

keterampilan literasi sains mahasiswa 

(Rahmawati et al, 2021; Suwono et al, 2021). 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa 

pembelajaran STEM dapat memberikan 

dampak positif pada penguasaan literasi sains 

mahasiswa (Yuliati & Saputra, 2019). 

Terbatasnya bahan ajar yang ada di STIT 

Muhammadiyah menjadikan mahasiswa 

kurang mampu mengeksplor kemampuannya 

dalam menguasai konsep IPA. Selain itu, 

bahan ajar yang digunakan sifatnya belum 

autentik sehingga menghambat mahasiswa 

dalam mengembangkan keterampilan literasi 

sains. Indikator literasi sains TOSLS dapat 

dilatihkan kepada mahasiswa ketika 

pembelajaran sifatnya student centre atau 

berfokus pada mahasiswa (Gormally et al, 

2012). Dengan kata lain, model pembelajaran 

yang digunakan haruslah konstruktivisma 

sehingga pengetahuan yang diperoleh 

mahasiswa sifatnya lebih bermakna karena 

melalui proses penalaran atau elaborasi serta 

mengkonstruk pemahaman melalui 

pengalaman belajar (Suwono et al, 2017).  

 

 

 

PENUTUP 

Literasi sains mahasiswa PGMI STIT 

Muhammadiyah Ngawi masih rendah 

dibuktikan dari nilai setiap indikator TOSLS 

berada pada kategori sangat kurang. 

Rendahnya literasi sains pada mahasiswa 

PGMI disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

diantaranya adalah minimalnya sarana dan 

prasarana, pemilihan model pembelajaran 

yang kurang sesuai, serta bahan ajar yang 

sifatnya belum autentik.   
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